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 Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan Kahoot 

dengan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi experiment 

dengan desain Non-Equivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IX SMP Muhammadiyah 6 Padang 

yang berjumlah 62 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik 

sampling jenuh. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

melalui pengundian terhadap dua kelas utuh yang telah ada, sehingga masing-

masing kelas terdiri atas 31 peserta didik. Instrumen penelitian berupa tes hasil 

belajar matematika yang telah dinyatakan valid dan reliabel dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,911. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen sebesar 72,12 dan kelas kontrol sebesar 60,94, 

dengan persentase ketuntasan masing-masing 48,39% dan 19,35%. Hasil uji-t 

menunjukkan nilai p-value 0,012 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan, di mana hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

menggunakan STAD berbantuan Kahoot lebih baik daripada peserta didik yang 

belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
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Pendahuluan 

Matematika menjadi indikator utama kualitas pendidikan karena menuntut penalaran dan penyelesaian 
masalah, bukan sekadar hafalan prosedur. Namun, capaian peserta didik Indonesia masih jauh dari yang 

diharapkan. Pada PISA 2022, hanya 18% peserta didik Indonesia mencapai minimal Level 2 dalam matematika, 

sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 69%, dan hampir tidak ada yang mencapai Level 5 atau 6. Skor 
rata-rata matematika Indonesia sebesar 366 poin (OECD, 2023). Kesenjangan antara capaian yang diharapkan 

dan kenyataan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum menguasai kompetensi matematika 

dasar. Kondisi serupa terlihat di SMP Muhammadiyah 6 Padang. Dilihat dari nilai rata-rata peserta didik pada 

Sumatif Akhir Semester Ganjil (SAS) di kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Padang tahun pembelajaran 

2025/2026 yang disajikan Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Rata-rata Nilai SAS Kelas VIII 

Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata - Rata 

VIII. 1 31 39,27 

VIII. 2 31 40,90 

Jumlah 62  

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik 

pada Sumatif Akhir Semester (SAS) kelas VIII masih tergolong rendah. Rata-rata nilai peserta didik  pada 
masing-masing kelas berkisar antara 39 hingga 40 dari nilai maksimal yaitu 100. Secara keseluruhan, rata-rata 

nilai dari kedua kelas adalah 40,08 , yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih 

perlu ditingkatkan. Hasil observasi juga menunjukkan  pembelajaran masih berpusat pada pendidik, sehingga 

peserta didik kurang terlibat dalam diskusi dan latihan mandiri. 

Pembelajaran aktif yang memadukan kerja kelompok dan teknologi telah banyak diteliti. Sintesis riset terkini 

dapat dikelompokkan menjadi tiga tema. 

Pertama, pembelajaran berbasis permainan dan gamifikasi. Meta-analisis terhadap 43 studi eksperimen 

menemukan bahwa Kahoot berpengaruh positif sedang pada capaian akademik, dengan ukuran efek rata-rata 

0,772 (Özdemir, 2025). Namun, bukti khusus matematika menunjukkan hasil yang lebih beragam. Tokac et al. 

(2019) melaporkan ukuran efek yang kecil (d = 0,13) untuk pembelajaran berbasis permainan pada capaian 
matematika, dan kajian sistematis atas 43 artikel menyimpulkan bahwa dukungan terhadap penggunaannya 

baru bersifat parsial (Pan et al., 2022). Pada tingkat dasar, Rahim et al. (2025) memakai desain eksperimen 

murni untuk menguji Kahoot sebagai asesmen formatif berbasis gamifikasi pada capaian matematika peserta 
didik sekolah dasar dan melaporkan dampak positif. Kedua, pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sudarsana (2021), 

Masrikat et al. (2023), dan Abidin (2023) melaporkan bahwa STAD meningkatkan hasil belajar matematika. 

Meski demikian, meta-analisis terhadap 20 artikel di jenjang sekolah dasar menemukan bahwa model STAD 

dan NHT hanya berpengaruh kecil terhadap hasil belajar matematika (Dewi & Prasetyo, 2021). Temuan ini 
menunjukkan bahwa besar pengaruh STAD bergantung pada konteks penerapannya. Ketiga, integrasi STAD 

dengan Kahoot. Penelitian Ntjalama et al. (2020), Lubis dan Khairuna (2022), serta Sari et al. (2025) melaporkan 

hasil positif dari kombinasi ini. Di Padang, Josania dan Nasution (2023) menerapkan STAD berbantuan Kahoot 

dengan desain kuasi-eksperimen pada peserta didik kelas XI SMAN 12 Padang dan menemukan peningkatan 

aktivitas serta hasil belajar. 

Tinjauan tersebut menunjukkan tiga celah. Pertama, besar efek intervensi berbasis permainan dan STAD 

sangat bervariasi antarstudi, dari kecil (Dewi & Prasetyo, 2021; Tokac et al., 2019) hingga sedang (Özdemir, 
2025), sehingga bukti dari satu konteks tidak dapat digeneralisasi begitu saja. Kedua, studi permainan 

matematika didominasi mode individual (81,40%), sedangkan mode kolaboratif hanya 11,63% (Pan et al., 

2022), sehingga integrasi permainan dengan struktur kooperatif yang menuntut tanggung jawab individu seperti 
STAD masih jarang dikaji. Ketiga, bukti STAD berbantuan Kahoot yang ada berasal dari jenjang dan mata 

pelajaran lain, termasuk SMA di Padang (Josania & Nasution, 2023), sehingga efektivitasnya pada peserta didik 
SMP kelas IX di sekolah swasta belum teruji. Pan et al. (2022) juga mencatat bahwa banyak studi kuasi-

eksperimen kurang menjelaskan kesetaraan kelompok perlakuan dan kontrol, sehingga prosedur penentuan 

kelompok perlu dilaporkan secara eksplisit.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian STAD yang menempatkan Kahoot pada tahap kuis individu, 

sehingga umpan balik langsung dan peringkat terhubung dengan skor kemajuan dan penghargaan kelompok. 
Pengujian dilakukan pada peserta didik kelas IX SMP Muhammadiyah 6 Padang, dengan desain Non-Equivalent 

Posttest Only Control Group dan prosedur penentuan kelompok yang dijelaskan secara eksplisit. Penelitian ini 

bertujuan membandingkan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Kahoot dengan 

pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IX SMP Muhammadiyah 6 

Padang. 

 

Metode 

Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan rancangan Non-Equivalent Posttest-Only 

Control Group Design. Metode kuasi-eksperimen dipilih karena penelitian dilakukan pada kelas yang telah 

terbentuk dan peneliti tidak melakukan randomisasi peserta didik secara individual ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelompok 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) berbantuan Kahoot dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran 
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langsung. Rancangan ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar matematika kedua kelompok setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen 𝑋 O 

Kontrol - O 

Keterangan: 

𝑋  : pembelajaran dengan Model Kooperatif tipe STAD 

− : pembelajaran dengan Model pembelajaran langsung 

𝑂  : Tes Akhir (Post-test) 

Populasi dan sampel. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IX SMP Muhammadiyah 6 

Padang tahun ajaran 2026/2027, yang hanya terdiri atas dua kelas dengan total 62 peserta didik. Sampel diambil 

dengan teknik sampling jenuh karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel, yaitu kelas IX.1 dan kelas 

IX.2 dengan masing-masing 31 peserta didik. Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan melalui 
undian terhadap kedua kelas. Hasil undian menetapkan kelas IX.1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas IX.2 

sebagai kelompok kontrol. Karena undian dilakukan pada kelas utuh, peserta didik tidak diacak secara 

individual sehingga penelitian ini tetap berjenis kuasi-eksperimen. Untuk memeriksa kesetaraan awal kedua 
kelompok, penelitian ini membandingkan rata-rata nilai Asesmen Sumatif Akhir Semester dengan uji-t sampel 

independen. Hasil pemeriksaan:  nilai p-value 0,33 lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan kedua kelasa tidaak 

memiliki perbedaan yang signifikan. Kedua kelas diberi materi bilangan berpangkat dan bentuk akar, alokasi 

waktu yang sama, dan jumlah pertemuan yang sama, yaitu 6 pertemuan. 

Data hasil tes akhir dianalisis dengan bantuan perangkat lunak Minitab. Analisis data meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas varians, dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Anderson-Darling, uji homogenitas varians menggunakan uji Levene, dan uji 

hipotesis menggunakan uji-t untuk menguji apakah rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan 

Kahoot lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

langsung. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) berbantuan Kahoot terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IX SMP 

Muhammadiyah 6 Padang. Penelitian melibatkan dua kelas yang terdiri atas 31 peserta didik pada kelompok 
eksperimen dan 31 peserta didik pada kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan STAD berbantuan Kahoot, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran langsung. 

Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir untuk memperoleh data hasil 

belajar matematika. 

Data hasil tes akhir dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui capaian hasil belajar pada kedua kelompok. 

Hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Deskripsi Data Tes Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

Kelas N 𝒙̅ S 𝒙𝐦𝐚𝐱 𝒙𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 31 72,1193 16,2691 96,6 40 

Kontrol 31 60,9419 17,8421 93,3 23,3 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen sebesar 72,11, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 60,94. Dengan demikian, rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 11,18 

poin. Nilai tertinggi kelompok eksperimen juga lebih tinggi, yaitu 96,60 dibandingkan 93,30 pada kelompok 
kontrol. Simpangan baku kelompok eksperimen sebesar 16,27 lebih kecil daripada kelompok kontrol sebesar 

17,84. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif kelompok eksperimen memiliki capaian hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Capaian berdasarkan indikator. Capaian hasil belajar kemudian dilihat pada setiap indikator untuk 
memperoleh gambaran capaian peserta didik pada ranah kognitif C3 (menerapkan) dan C4 (menganalisis). 

Rata-rata skor per indikator disajikan pada Tabel 3. 
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 Tabel 4. Rata - rata Skor BerdasarkanIndikator hasil Belajar  

Ranah Kognitif Skor Maksimal Eksperimen Kontrol 

C3 4 3,48 (87%) 3,25(81,3%) 

C4 10 7,51 (75,1%) 5,51(55,1%) 

C3 6 2,45(40,8%) 2,25(37,5%) 

C4 10 8,12(81,2%) 7,22(72,2%) 

Pada indikator C3, capaian kelompok eksperimen sebesar 87% dan kelompok kontrol sebesar 81,3%, 

sedangkan pada indikator C4 masing-masing sebesar 75,1% dan 55,1%. Pada indikator C3 lainnya, capaian 
kelompok eksperimen sebesar 40,8% dan kelompok kontrol sebesar 37,5%, sedangkan pada indikator C4 lainnya 

masing-masing sebesar 81,2% dan 72,2%. Jika dikelompokkan berdasarkan ranah kognitif, capaian C3 

kelompok eksperimen sebesar 59,3% dan kelompok kontrol sebesar 55,0%, sedangkan capaian C4 masing-
masing sebesar 78,2% dan 63,7%. Keunggulan terbesar terdapat pada indikator C4 dengan selisih 20,0 poin 

persentase. Sementara itu, capaian pada salah satu indikator C3 masih relatif rendah pada kedua kelompok, 

yaitu di bawah 41%. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan atau karakteristik butir soal juga dapat 

memengaruhi capaian peserta didik. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas Anderson-Darling menghasilkan p = 0,165 

(eksperimen) dan p = 0,259 (kontrol). Kedua nilai lebih besar dari 0,05, sehingga data kedua kelompok 

berdistribusi normal. Uji Levene menghasilkan p = 0,704 > 0,05, sehingga varians kedua kelompok homogen. 

Setelah prasyarat terpenuhi, dilakukan uji-t sampel independen dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan diperoleh 

t(60) = 2,58 dengan p = 0,012 < 0,05, sehingga H₀ ditolak. Rata-rata hasil belajar matematika kelompok 
eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Selisih rerata 11,18 poin memiliki interval 

kepercayaan 95% sekitar 2,5 sampai 19,9.  

Signifikansi statistik perlu dilengkapi dengan besar efek. Cohen's d sebesar 0,65 termasuk kategori sedang 

(Cohen, 1988). Artinya, rata-rata peserta didik kelas eksperimen berada sekitar dua pertiga simpangan baku di 
atas rata-rata kelas kontrol. Besaran ini berada dalam rentang yang dilaporkan meta-analisis pembelajaran 

kooperatif dan gamifikasi, yaitu efek kecil hingga sedang (Kyndt et al., 2013; Sailer & Homner, 2020). Namun, 

interval kepercayaan d yang lebar (sekitar 0,14 sampai 1,17) menunjukkan bahwa dengan 31 peserta didik per 
kelas, presisi estimasi masih terbatas. Hasil ini lebih tepat dibaca sebagai bukti adanya keunggulan, bukan 

sebagai estimasi pasti besarnya keunggulan. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji Anderson-Darling memperoleh 

nilai p sebesar 0,165 pada kelompok eksperimen dan 0,259 pada kelompok kontrol. Kedua nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05 sehingga data kedua kelompok berdistribusi normal. Uji Levene memperoleh p sebesar 0,704 > 

0,05 sehingga varians kedua kelompok homogen. Selanjutnya, dilakukan uji-t dua sampel independen dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. Hasil pengujian memperoleh t(60) = 2,58 dengan p = 0,012 < 0,05. Dengan demikian, 

H₀ ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 
kelompok yang memperoleh pembelajaran STAD berbantuan Kahoot memiliki capaian hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan kelompok yang memperoleh pembelajaran langsung. 

Selain signifikansi statistik, besar perbedaan juga dapat dilihat melalui Cohen’s d sebesar 0,65 yang termasuk 
kategori sedang (Cohen, 1988). Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan antara kedua kelompok tidak hanya 

terlihat secara statistik, tetapi juga memiliki ukuran efek yang cukup berarti. Namun, interval kepercayaan 

ukuran efek yang masih cukup lebar menunjukkan bahwa estimasi besarnya efek perlu ditafsirkan secara hati-

hati. 

Keunggulan kelompok eksperimen dapat dipahami dari karakteristik pembelajaran STAD yang menekankan 

kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik bekerja dalam 

kelompok heterogen, berdiskusi, saling membantu memahami materi, dan tetap bertanggung jawab terhadap 
hasil belajar individu. Kondisi tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar 

pemahaman dan membahas cara penyelesaian masalah bersama anggota kelompok. Karakteristik tersebut 

sejalan dengan hasil meta-analisis Kyndt et al. (2013) dan Çapar dan Tarım (2015) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, termasuk dalam 

pembelajaran matematika. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji Anderson-Darling memperoleh 

nilai p sebesar 0,165 pada kelompok eksperimen dan 0,259 pada kelompok kontrol. Kedua nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05 sehingga data kedua kelompok berdistribusi normal. Uji Levene memperoleh p sebesar 0,704 > 

0,05 sehingga varians kedua kelompok homogen. Selanjutnya, dilakukan uji-t dua sampel independen dengan 
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taraf signifikansi α = 0,05. Hasil pengujian memperoleh t(60) = 2,58 dengan p = 0,012 < 0,05. Dengan demikian, 

H₀ ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 
kelompok yang memperoleh pembelajaran STAD berbantuan Kahoot memiliki capaian hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan kelompok yang memperoleh pembelajaran langsung. 

Selain signifikansi statistik, besar perbedaan juga dapat dilihat melalui Cohen’s d sebesar 0,65 yang termasuk 

kategori sedang (Cohen, 1988). Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan antara kedua kelompok tidak hanya 
terlihat secara statistik, tetapi juga memiliki ukuran efek yang cukup berarti. Namun, interval kepercayaan 

ukuran efek yang masih cukup lebar menunjukkan bahwa estimasi besarnya efek perlu ditafsirkan secara hati-

hati. 

Keunggulan kelompok eksperimen dapat dipahami dari karakteristik pembelajaran STAD yang menekankan 

kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik bekerja dalam 

kelompok heterogen, berdiskusi, saling membantu memahami materi, dan tetap bertanggung jawab terhadap 

hasil belajar individu. Kondisi tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar 
pemahaman dan membahas cara penyelesaian masalah bersama anggota kelompok. Karakteristik tersebut 

sejalan dengan hasil meta-analisis Kyndt et al. (2013) dan Çapar dan Tarım (2015) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, termasuk dalam 

pembelajaran matematika. 

Penggunaan Kahoot dalam penelitian ini memberikan tambahan pengalaman belajar melalui kuis interaktif. 

Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengerjakan soal secara individu dan mendapatkan umpan balik 

selama kegiatan pembelajaran. Penggunaan kuis secara berulang juga memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berlatih dan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Wang dan Tahir (2020) menunjukkan 

bahwa Kahoot dapat mendukung keterlibatan dan pengalaman belajar peserta didik. Sailer dan Homner (2020) 

serta Li et al. (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan unsur gamifikasi dalam pembelajaran dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar. Dengan demikian, penggunaan Kahoot dalam 

STAD dapat mendukung keterlibatan peserta didik melalui kegiatan kuis yang interaktif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang secara khusus menerapkan STAD 

berbantuan Kahoot. Josania dan Nasution (2023) menemukan bahwa penerapan STAD berbantuan Kahoot 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 12 Padang. Rosalinda dkk. juga 

melaporkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas XI SMAN 1 Siberut Selatan yang belajar dengan 

STAD disertai permainan Kahoot lebih baik dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Pada jenjang SMP, Rusyda dkk. (2025) melaporkan peningkatan keaktifan belajar matematika 

melalui penerapan STAD berbasis Kahoot dalam dua siklus. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Ntjalama et al. 

(2020), Lubis dan Khairuna (2022), serta Sari dkk. (2025). Hasil penelitian Sudarsana (2021), Masrikat et al. 

(2023), dan Abidin (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. Temuan-temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa STAD berbantuan Kahoot dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang mendukung hasil belajar matematika. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian dengan cakupan yang lebih luas. Talkhan dan 
Alhubaidah (2025) melalui systematic review dan meta-analisis menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian matematika peserta didik. Sukra et al. (2026) melalui meta-

analisis juga menemukan bahwa model STAD efektif dalam mendukung kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kerja sama dan tanggung jawab individu yang 

menjadi karakteristik STAD dapat mendukung perkembangan kemampuan matematis peserta didik.  

Pada penelitian ini, hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi pada kemampuan menerapkan (C3) dan 

menganalisis (C4). Keunggulan pada C4 yang lebih besar daripada C3 dapat berkaitan dengan kegiatan diskusi 
dalam STAD yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membandingkan, menjelaskan, dan 

membahas cara penyelesaian masalah bersama anggota kelompok. Namun, hubungan tersebut perlu ditafsirkan 

secara hati-hati karena penelitian ini tidak secara khusus menguji mekanisme yang menyebabkan capaian C4 

lebih tinggi. Penggunaan Kahoot juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih secara 

individu setelah kegiatan kelompok sehingga tanggung jawab individu dalam pembelajaran tetap diperhatikan. 
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Kuis Kelompok Pada setiap Pertemuan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai kuis kelompok pada enam kali pertemuan secara umum cenderung 

meningkat dari pertemuan pertama hingga keenam. Pada Kuis 1, nilai kelompok berkisar antara 44 sampai 58, 
sedangkan pada Kuis 6 berkisar antara 76,67 sampai 96. Meskipun demikian, peningkatan tersebut tidak 

berlangsung secara linear karena terjadi penurunan nilai pada Kuis 4 pada sebagian besar kelompok. Penurunan 

ini terjadi pada saat peralihan materi dari bilangan berpangkat ke bentuk akar, sehingga peserta didik perlu 
menyesuaikan pemahaman dengan materi baru. Selain itu, tingkat kesulitan materi atau soal pada pertemuan 

tersebut juga dapat berkaitan dengan penurunan nilai kuis. Karena kuis hanya diberikan pada kelompok 

eksperimen, peningkatan nilai kuis tidak dapat digunakan sebagai bukti langsung efektivitas STAD berbantuan 

Kahoot. Peningkatan tersebut dapat mencerminkan pemahaman materi yang semakin baik, kebiasaan peserta 

didik menggunakan Kahoot, maupun latihan yang dilakukan secara berulang. 

Pada pertemuan awal, sebagian peserta didik belum terbiasa dengan pembentukan kelompok dan belum 

aktif berdiskusi. Pada pertemuan berikutnya, kerja sama dan partisipasi meningkat dengan dukungan 
penghargaan kelompok dan skor Kahoot sebagai penguatan. Kendala yang ditemukan meliputi peserta didik 

yang kurang aktif dalam kelompok, kelas yang kurang kondusif, dan peserta didik yang tidak membawa 

perangkat. Kendala tersebut diatasi melalui arahan pendidik, penguatan tanggung jawab individu, dan 

penggunaan perangkat yang tersedia. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan 

masa adaptasi (Slavin, 2014). 

Pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari beberapa kendala. Pada pertemuan awal, sebagian peserta 

didik belum terbiasa dengan pembentukan kelompok dan masih kurang aktif dalam diskusi. Pada pertemuan 
berikutnya, kerja sama dan partisipasi mulai meningkat setelah pendidik memberikan arahan serta penguatan 

mengenai tanggung jawab individu dan penghargaan kelompok. Kendala lain berupa kondisi kelas yang kurang 

kondusif dan keterbatasan perangkat pada beberapa peserta didik dapat diatasi dengan arahan pendidik dan 

penggunaan perangkat yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 

memerlukan pengelolaan kelas dan masa adaptasi agar kegiatan kelompok dapat berjalan dengan baik. 

Meskipun kelompok eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi, perbedaan tersebut tidak 
sepenuhnya dapat dikaitkan dengan model pembelajaran. Penelitian ini menggunakan desain posttest-only 

sehingga kemampuan awal peserta didik tidak diukur secara langsung. Selain itu, kelompok eksperimen 
memperoleh pengalaman belajar melalui penggunaan Kahoot dan enam kali kuis, sedangkan kelompok kontrol 

tidak memperoleh pengalaman yang sama. Penelitian ini juga hanya melibatkan 62 peserta didik di satu sekolah 

dan satu materi pembelajaran sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh STAD berbantuan Kahoot memiliki hasil 

belajar yang lebih tinggi pada konteks penelitian ini, tetapi temuan tersebut belum dapat digunakan untuk 

menyatakan hubungan sebab-akibat secara pasti. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa STAD berbantuan Kahoot dapat menjadi salah satu 
alternatif pembelajaran matematika yang mendorong kerja sama, tanggung jawab individu, dan keterlibatan 

peserta didik melalui kuis interaktif. Dalam penerapannya, pendidik perlu menyiapkan perangkat yang 

memadai, mengatur pembentukan kelompok sejak awal, serta menyusun soal kuis yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain pretest-posttest untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik, melibatkan sampel yang lebih luas, serta membandingkan penerapan STAD 

berbantuan Kahoot dengan STAD tanpa Kahoot untuk mengetahui kontribusi masing-masing komponen 

terhadap hasil belajar. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa STAD berbantuan Kahoot menghasilkan capaian hasil 

belajar matematika yang lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung pada peserta didik kelas IX SMP 

Muhammadiyah 6 Padang, terutama pada indikator kemampuan menganalisis (C4). Temuan ini menunjukkan 
bahwa perpaduan kerja sama kelompok, tanggung jawab individu, dan kuis interaktif dapat mendukung 
pembelajaran matematika. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian cooperative learning dan game-based 

learning melalui penerapan STAD yang dipadukan dengan Kahoot, sedangkan secara praktis memberikan 

gambaran tentang penggunaan kuis interaktif untuk mendukung latihan individu setelah diskusi kelompok. 
Namun, desain Non-Equivalent Posttest-Only Control Group tidak memungkinkan pengukuran kemampuan awal 

peserta didik, dan penelitian yang hanya melibatkan 62 peserta didik dari satu sekolah membatasi generalisasi 

hasil. Selain itu, kontribusi khusus Kahoot belum dapat dipisahkan dari penerapan STAD. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan desain pretest-posttest, serta 

membandingkan STAD berbantuan Kahoot dengan STAD tanpa Kahoot. Pengujian peran motivasi dan 

keterlibatan peserta didik sebagai mediator juga dapat dilakukan untuk menjelaskan mekanisme yang mendasari 

hasil belajar. 
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